
 

 

ABSTRAK 

PERAN ASSOCIATION OF SOUTHEAST ASIAN NATIONS (ASEAN) 

DALAM MENANGANI DRUG TRAFFICKING DI INDONESIA, 2016-2020  

 

Oleh 

RISKA 

 

Drug Free ASEAN bertujuan untuk memberantas produksi, pemrosesan, 

perdagangan, dan penggunaan obat-obatan terlarang di kawasan Asia Tenggara. 

Angka permintaan narkoba di Indonesia tahun 2016-2020  berdasarkan ASEAN 

Drug Monitoring Report hampir secara konsisten mengalami penurunan kecuali 

pada tahun 2019 terjadi sedikit peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Idealnya apabila angka permintaan turun maka angka penawaran pun akan turun 

namun nyatanya angka penawaran narkoba di Indonesia pada tahun 2016 hingga 

2020 tidak stabil atau terjadi kenaikan dan penurunan secara bergantian tiap 

tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran ASEAN dalam 

menangani drug trafficking di Indonesia pada tahun 2016-2020. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

memakai teori organisasi internasional dan konsep kejahatan transnasional. 

Teknik analisa data yang digunakan yaitu melalui proses kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.  

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil dari penelitian adalah ASEAN dalam 

menangani drug trafficking di Indonesia tahun 2016-2020 berperan sebagai 

instrumen yang memberikan peluang bagi Indonesia untuk menjalankan kebijakan 

nasionalnya , arena yang mewadahi kerja sama Indonesia dengan negara anggota 

dan aktor independen yang membuat keputusan lalu keputusan itu akan 

diimplementasikan oleh Indonesia. 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF ASSOCIATION OF SOUTHEAST ASIAN NATIONS 

(ASEAN) IN DEALING WITH DRUG TRAFFICKING IN INDONESIA, 

2016-2020 

 

By 

RISKA 

 

Drug Free ASEAN aims to eradicate the production, processing, trade and use of 

illegal drugs in the Southeast Asian region. According to the ASEAN Drug 

Monitoring Report, the demand for drugs in Indonesia for 2016-2020 has almost 

consistently decreased, except for 2019, there were a slight increase compared to 

the previous year. Ideally, if the number of demands falls the supply will also 

decrease but in fact, the number of drug supply in Indonesia in 2016 to 2020 is 

unstable or there is an increase and decrease alternately every year. This research 

aims to describe ASEAN’s role in dealing with drug trafficking in Indonesia in 

2016-2020. This research uses a descriptive qualitative approach. This research 

uses the theory of international international organizations and the concept of 

transnational crime. The data analysis technique used is through the process of 

condensing data, presenting data and drawing conclusions or verifying data. 

Based on the data obtained from this research, ASEAN in dealing with drug 

trafficking in Indonesia 2016-2021 has a role as an instrument that provides 

opportunities for Indonesia to carry out its national policies, an arena that 

accommodates Indonesia’s cooperation with member countries and independent 

actors who make decisions and then those decisions will be implemented by 

Indonesia. 
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